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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti laksanakan. Maka dengan
ini peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian menjadi beberapa bagian
sebagai berikut:

Pertama, kitab Faidh al-Barakat fi Sab’i Qirdat karya K.H.
Muhammad Arwani Amin merupakan Kitab pertama yang membahas
Qiraat Sab’ah yang dihasilkan oleh orang Indonesia dan merupakan Kkitab
pertama yang menggunakan metode jam’ al-ayat dan diberi keterangan
kaidah-kaidah Qiraat Sab 'ah setelah ayat disebutkan.

Kedua, sistematika kitab Faidh al-Barakdt fi Sab’i Qirdat adalah
menyebutkan ayat al-Quran sesuai dengan tata urut mushhaf. Setelah
menuliskan ayat al-Quran kemudian ayat tersebut dikupas sisi giraatnya
dengan menyebutkan kaidah-kaidah giraat yang berhubungan dengan ayat
tersebut. Jika ada kaidah yang telah disebutkan sebelumnya maka kaidah
tersebut tidak disebutkan lagi.

Ketiga, kontribusi Faidh al-Barakat fi Sab’i Qirdat memiliki dua
dimensi. Yang pertama kontribusi secara teoritis yaitu menambah
khazanah keilmuan dalam bidang giraat yang sangat menonjolkan sisi
praktek langsung dari kaidah-kaidah giraat kepada ayat-ayat al-Quran.
Yang kedua adalah kontribusi secara praktis yaitu mempermudah orang
untuk mempelajari dan mendalami Qiréat Sab’ah dikarenakan metode
yang digunakan Faidh al-Barakdt fi Sab’i Qirdat sangat mudah untuk
dipelajari yaitu menyebutkan ayat al-Quran yang didalamnya mengandung
lebih dari satu versi giraat lalu menyebutkan kaidah-kaidah giraat yang
berhubungan dengan ayat yang dibahas. Untuk lebih memudahkan para
pembacanya tata urut ayat al-Quran dalam kitab ini sama dengan al-Quran

yang ada di tengah masyarakat.
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B. Saran-Saran
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan mengupas kitab Faidh al-
Barakat fi Sab’i Qirdat karya K.H. Muhammad Arwani Amin. Pastinya
penelitian ini tidak lepas dari kekurangan dan tentunya ada banyak di
dalam kitab Faidh al-Barakat fi Sab’i Qirdat yang belum diungkap dan
dibahas oleh peneliti terutama pada kajian kontribusi kitab Faidh al-
Barakat fi Sab’i Qiraat dikarenakan data yang digunakan peneliti masih
terbatas dan bisa ditelusuri lagi. Sehingga penulis berharap adanya kajian
lebih lanjut untuk menutupi kekurangan tersebut dan hendaknya kajian ini
direspon oleh para peneliti al-Qur’an khususnya IiImu Qiraat ataupun
penelitian tentang K.H. Muhammad Arwani Amin dan karya-karyanya
yang akan datang agar terbuka cakrawala yang lebih luas dalam mengkaji

penelitian ini.
Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi para pembaca dan mampu
memberi kontribusi dalam khazanah studi al-Qur’an meskipun penelitian

ini masih jauh dari kata sempurna.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Untuk memudahkan pembaca dalam mengenal kitab Faidh al-Barakat fi
Sab’i Qirdat peneliti menyertakan sistematika penulisan kitab dalam
bentuk tabel.

Juz Halaman Keterangan Isi
1 Sampul depan kitab Faidh al-Barakat fi
Sab’i Qirdat
2-3 - Mugodimah Faidh al-Barakdt fi Sab’i
Qiraat

- Tabel yang menjelaskan para imam
Qiréat Sab’ah, tempat tinggalnya, tahun
kelahiran dan  kematiannya, serta
penjelasan para perowinya berikut tahun
kelahiran dan kematiannya

I (1-262) 4 - Penjelasan tentang para perowi Yyang
mendapatkan sanad giraat langsung dari
para imam qiraat dan perowi yang
mendapatkannya tidak langsung dari
imam giraat beserta sanadnya.

- Tabel yang menjelaskan tentang Thariq

para perowi Qiraat Sab’ah

5-6 - Penjelasan tentang perbedaan
Qiraat,Riwayat dan Thariq

- Penjelasan tentang mufrodat dan jama’
giraat

- Penyebutan sanad para Imam Qiraat
Sab’ah

6 Penjelasan tentang kaidah basmalah dan

istiadzah
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Penjelasan tentang tatacara membaca
basmalah,dimana saja boleh dibaca dan
tidak boleh baca

Penjelasan tentang tatacara membaca
basmalah dan istiadzah ketika memulai
membaca al-Quran

Penjelasan tentang tatacara membaca
basmalah dan istiadzah diantara dua

surat

8-9

Pembahasan surat al-Fatihah dari sudut
pandang Qiraat Sab ‘ah

Pembahasan surat al-Bagarah

8-39

Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
satu yang dimulai dari surat al-Fatihah
sampai al-Bagarah ayat 141

40-60

Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
dua yang dimulai dari surat al-Bagarah
ayat 145- 252

60-86

Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
tiga yang dimulai dari surat al-Bagarah

ayat 253 sampai Ali Imron ayat 91

87-112

Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
empat yang dimulai dari surat Ali Imron

ayat 92 sampai surat an-Nisa’ ayat 23

113-134

Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
lima yang dimulai dari an-Nisa’ ayat 24-
134

135-157

Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
enam yang dimulai dari an-Nisa’ ayat

135 sampai al-Maidah ayat 82
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158-185 Pembahasan Qiraat Sab’ah dalam juz
tujuh yang dimulai dari al-Maidah 83
sampai al-An’am ayat 110

186-212 Pembahasan Qiraat Sab’ah dalam juz

delapan yang dimulai dari al-An’am ayat
111 sampai al-A’rof ayat 87

213-240 Pembahasan Qiraat Sab’ah dalam juz
Sembilan yang dimulai dari al-A’rof ayat
88 sampai al-Anfal 40

241-262 Pembahasan Qiraat Sab’ah dalam juz
sepuluh yang dimulai dari surat al-Anfal

ayat 41 sampai al-Taubah ayat 93

263-290 Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
sebelas yang dimulai dari surat al-Taubah

ayat 94 sampai surat Hud ayat 5

291-321 Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
dua belas yang dimulai dari surat Hud

11(263- ayat 6 sampai surat Yusuf ayat 52
561) | 332-349 Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz

tiga belas yang dimulai dari surat Yusuf
ayat 53 sampai surat al-Hijr ayat 1
350-383 Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz

empat belas yang dimulai dari surat al-

Hijr ayat 2 sampai al-Nahl ayat 128
384-416 Pembahasan Qiraat Sab ah dalam juzlima

belas yang dimulai dari ayat al-Isra’ ayat
1 sampai surat al-Kahfi ayat 84
417-456 Pembahasan Qiraat Sab’ah dalam juz

enam belas yang dimulai dari surat al-

Kahfi ayat 75 sampai surat Toha ayat 135




106

457-484 Pembahasan Qiraat Sab’ah dalam juz
tujuh belas yang dimulai dari surat al-
Anbiya’ ayat 1 sampai surat al-Hajj ayat
78

485-517 Pembahasan Qiraat Sab’ah dalam juz
delapan belas yang dimulai dari surat al-

Mu’minun ayat 1 sampai surat al-Furgon

20
518-572 Pembahasan Qiraat Sab’ah dalam juz
sembilan belas yang dimulai dari surat al-

Furgon ayat 21 sampai surat al-Naml 59
573-590 Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz

dua puluh yang dimulai dari surat al-

Naml ayat 60 sampai surat al-Ankabut
44

591-620 Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
dua puluh satu yang dimulai dari surat al-

Ankabut ayat 45 sampai surat al-Ahzab
ayat 30

621-651 Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
dua puluh dua yang dimulai dari surat al-

Ahzab 31 sampai surat Yasin ayat 21

[11(652- | 652-694 Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
984) dua puluh tiga yang dimulai dari surat
Yasin ayat 22 sampai surat al-Zumar 31

695-724 Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz

dua puluh empat yang dimulai dari surat
al-Zumar ayat 32 sampai surat al-Fushilat
46

725-758 Pembahasan Qiraat Sab’ah dalam juz
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dua puluh lima yang dimulai dari surat
al-Fushilat ayat 47 sampai surat al-Ahqaf
37

759-790 Pembahasan Qiraat Sab’ah dalam juz
dua puluh enam yang dimulai dari surat
al-Ahgaf ayat 38 sampai surat al-Dzariyat
30

791-837 Pembahasan Qiraat Sab’ah dalam juz
dua puluh tujuh yang dimulai dari surat
al-Dzariyat ayat 31 sampai surat al-Hadid
29

838-866 Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
dua puluh delapan yang dimulai dari
surat al-Mujadalah ayat 1 sampai surat al-
Tahrim 12

867-915 Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
dua puluh sembilan yang dimulai dari
surat al-Mulk ayat 1 sampai surat al-
Mursilat 50

916-984 Pembahasan Qirdat Sab’ah dalam juz
tiga puluh yang dimulai dari surat al-

Naba’ ayat 1 sampai surat al-Nas 6

955 Penjelasan tentang bacaan kalimat tauhid
yang dimulai pada akhir setiap surat dari

surat al-Dhuha sampai al-Nas

984 Tanggal diselesaikannya Kitab ini yaitu
pada tanggal 12 Rabi’'ul Awal 1418 H




